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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan keterlambatan jadwal bus yang kerap terjadi dan menimbulkan
ketidaknyamanan serta penurunan tingkat kepuasan masyarakat sebagai pengguna layanan transportasi umum. Untuk
menjawab permasalahan tersebut, dikembangkan sebuah sistem informasi pelaporan berbasis web yang dirancang khusus untuk
mencatat dan melaporkan insiden keterlambatan jadwal bus secara real-time. Sistem ini memungkinkan admin untuk memantau
dan mengevaluasi kinerja operasional armada bus secara lebih sistematis, termasuk efektivitas jadwal keberangkatan dan
kedatangan. Dengan adanya sistem ini, diharapkan pihak pengelola dapat segera melakukan perbaikan dan penyesuaian
operasional guna meningkatkan ketepatan waktu layanan, efisiensi pengelolaan jadwal, serta kepercayaan masyarakat terhadap
transportasi umum yang disediakan.

Kata kunci: aplikasi transportasi, transportasi cerdas, Keterlambatan bus, Evaluasi jadwal operasional, Kepuasan pengguna

Abstract

This study aims to address the frequent problem of bus schedule delays, which cause inconvenience and a decrease in public
satisfaction as users of public transportation services. To address this issue, a web-based reporting information system was
developed specifically designed to record and report bus schedule delay incidents in real time. This system allows
administrators to more systematically monitor and evaluate the operational performance of the bus fleet, including the
effectiveness of departure and arrival schedules. With this system, it is hoped that management can immediately make
improvements and operational adjustments to improve service punctuality, schedule management efficiency, and public trust
in the public transportation provided.

Keywords: transportation application, intelligent transportation, bus delay, operational schedule evaluation, user satisfaction

1. Pendahuluan

Transportasi publik adalah salah satu alat angkutan yang krusial bagi masyarakat. Transportasi publik dapat
memfasilitasi masyarakat dalam beraktivitas dengan biaya yang lebih murah. Tak dapat dipungkiri angkutan
umum sangat membantu semua orang, pemerintah Indonesia tengah mendorong penggunaan transportasi umum
secara lebih luas. Jumlah kasus kejahatan yang muncul di angkot membuat masyarakat kurang tertarik
menggunakan transportasi umum, karena keamanan bagi penumpang masih diragukan [1].

Masalah lain yang muncul adalah minimnya informasi mengenai rute perjalanan. Selain itu, terdapat masalah lain
seperti kesulitan dalam menemukan posisi angkutan umum, yang kadang-kadang membuat calon penumpang
harus menunggu lebih lama akibat minimnya informasi mengenai jadwal dan keterl ambatan angkutan umum [2].
dengan keterlambatan jadwal akan mengganggu semua kegiatan yang sudah terjadwal dan akan merugikan banyak
pihak yang akan mengganggu mobilitas masyarakat [3].

Bus memiliki tujuan utama yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat untuk menyediakan transportasi
yang ekonimis, mudah, andal, nyaman dan membantu bagi semua masyarakat indonesia [4]. Bus yang sudah
memenuhi kebutuhan masyarakat dan sudah sesuai dengan target yang sudah direncanakan, akan sangat membantu
untuk menguraikan kemacetan di kota kota besar [5]. Tujuan akhirnya adalah membuat semua penummpang dan
masyarakat merasakan kenyamanan dan keamanan kepada pengguna jasa dengan tingkat efektivitas dan manfaat
yang tinggi [6]. hasil yang didapatkan dengan efektivnya angkutan bus dengan membantu kemudahan masyarakat
akan memudahkan mobilitas masyarakat dalam berpindah dari daerah A ke daerah lainnya dan didorong dengan
zaman sekarang yang sudah dipermudah dengan teknologi [7].

Teknologi yang semakin maju dengan cepat telah membawa perubahan pada sektor transportasi kontemporer di
seluruh dunia. Saat ini, perusahaan otomotif saling bersaing untuk menghadirkan mobil-mobil yang inovatif, di
antaranya fitur yang ditambahkan adalah kemampuan untuk menghubungkan kendaraan dengan smartphone dan
menyediakan akses internet [8]. Ini memungkinkan produsen dan pengguna untuk memantau lokasi kendaraan [9].
Keterlambatan merupakan sebagai waktu pelaksanaan yang tidak dimanfaatkan sesuai dengan rencana kegiatan
sehingga menyebabkan satu atau beberapa kegiatan mengikuti menjadi tertunda atau tidak diselesaikan tepat sesuai
jadwal yang telah direncanakan [1]. Ukuran pelayanan yang baik adalah pelayanan yang aman, nyaman, murah
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dan cepat. Jadi, dalam menentukan pilihan jenis angkutan, orang mempertimbangkan berbagai faktor, seperti
maksud perjalanan, jarak dan waktu tempuh, biaya dan tingkat kenyamanan serta keselamatan [10].

Di zaman digital saat ini, tuntutan akan sistem laporan yang cepat dan mudah diakses semakin meningkat.
Penumpang ingin adanya sarana resmi untuk menyampaikan keluhan secara langsung kepada penyedia layanan
transportasi, agar aspirasi mereka tentang keterlambatan ataupun kondisi yang tidak nyaman bisa segera ditanggapi
[11]. Banyak penyelenggara transportasi masih menggunakan cara tradisional yang kurang efektif, seperti buku
pengaduan yang manual atau nomor layanan yang sulit dijangkau. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem
pelaporan keluhan bagi penumpang transportasi umum yang berlandaskan teknologi informasi dan komunikasi.
Sistem ini diharapkan dapat mendukung komunikasi dua arah antara konsumen dan penyedia layanan dengan
cepat, tepat, dan terintegrasi. Penelitian ini bertujuan untuk merancang serta mengembangkan sistem pelaporan
keluhan penumpang yang berbasis aplikasi atau web, yang dapat meningkatkan kualitas layanan transportasi
umum melalui pengelolaan pengaduan yang lebih efektif dan bisa mengevaluasi kondisi yang merugikan tersebut
[12]. Permasalahan  lain  adalah  penumpang seringkali tidak mengetahui jadwal keberangkatan bus
dari P.O [13].

Keperluan transportasi yang efisien dan terpercaya menjadi kiankrusial untuk menjamin kelancaran pergerakan
warga, komoditas, dan pelayanan di dalam kota [14]. Upaya ini dilakukan karena peningkatan terus-menerus
dalam jumlah kendaraan pribadi yang seringkali menjadi akar permasalahan kemacetan. Salah satu langkah yang
diambil oleh pemerintah adalah menambah jumlah jalur angkutan umum agar masyarakat bisa lebih gampang
mencapai tujuan mereka, sehingga banyak dari mereka yang berpindah menggunakan angkot [15]. Para supir bus
merasa pengguna angkutan umum banyak yang tidak berminat lagi dengan angkutan umum oleh karena itu banyak
para berusaha mendapatkan penumpang dengan tidak mematuhi rute trayek yang telah ditetapkan sehingga
mengurangi kenyamanan penumpangnya [16].

Bus Damri merupakan sebuah perusahaan yang bergerak pada bidang jasa transportasi. Bus Damri sendiri menjadi
pilihan masyarakat sebagai transportasi umum di dalam kota. Perum Damri menguasai jalur transportasi kota di
dalam kota [17]. Untuk mempertahankan pelayanannya tetap optimal pihak Damri harus tetap menjaga ketepatan
jadwal yang pasti dan pilihan transportasi umum yang dapat digunakan apabila penumpang melakukan perjalanan
dengan menggunakan petunjuk google maps. Padahal informasi seperti ini akan sangat membantu penumpang
sehingga minat masyarakat dalam menggunakan transportasi umum [12]. Sistem Informasi merupakan sebuah
sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan keperluan pengolahan transaksi harian yang menunjang
fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari sebuah organisasi supaya bisa
menyediakan pada pihak luar tertentu [18]. Informasi ini dapat mencakup jadwal perjalanan, perkiraan waktu
kedatangan, penundaan atau gangguan layanan, dan informasi penting lainnya [19]. Masalah yang ada saat ini di
lokasi studi antara lain yaitu tidak adanya angkutan umum yang beroperasi di jalur tersebut sehingga tidak ada
moda transportasi umum buat masyarakat yang ingin melewati jalur tersebut [20].

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan perangkat lunak model Waterfall karena prosedurnya yang
sistematis dan sesuai untuk pembangunan aplikasi berbasis web. Model ini terdiri dari tahapan berurutan, yaitu
analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan, yang masing-masing
dilaksanakan secara terstruktur untuk menjamin keberhasilan pengembangan aplikasi secara menyeluruh dan

berkelanjutan[21].
Analisis j

Desain j

Pembuatan Kode

Program j
Pengujian j

Pemeliharaan

Gambar 1. Metode Waterfall

Tahap pertama yaitu menganalisis permintaan kebutuhan, dilakukan dengan mencari permasalahan terkait dengan
keterlambatan jadwal bus dan kondisi serta minimnya sarana pelaporan dari penumpang kepada pihak angkutan.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dan studi literatur yang relevan [5]. Hasil analisis ini menjadi
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dasar untuk merancang fitur utama, seperti form laporan keterlambatan, halaman informasi jadwal, serta dashboard
admin. Tahap berikutnya adalah perancangan sistem yang meliputi desain antarmuka pengguna, struktur basis
data, dan alur sistem pelaporan.

Rancangan ini kemudian diimplementasikan pada tahap pengembangan dengan membangun website
menggunakan bahasa pemrograman web seperti CSS, dan PHP serta MySQL untuk backend dan penyimpanan
data [22]. Pada tahapan ini desain web akan disusun dan akan dikembangkan sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan yang diperlukan pengguna. Tahapan ketiga ada penyusunan kode menggunakan aplikasi Visual Studio
Code untuk mengaktitkan dan menghubungkan ke MySQL, dengan berlangsung nya tahap ini dengan teliti maka
akan terciptanya database yang bisa menyimpan dan mengaplikasikan program yang akan dijalankan [23].

Aplikasi yang telah selesai dibangun kemudian dilakukan pengujian. Pengujian dilakukan dengan metode black
box testing. Metode black box testingmerupakan pengujian yang dilakukan berdasarkan detail aplikasi seperti
tampilan aplikasi, fungsionalitas aplikasi,dan kesesuaian alur fungsi dengan sistem kerja yang diinginkan
perancangnya. Pada tahap ini, aplikasi diuji untuk memastikan semua fungsi berjalan dengan baik dan bebas dari
bugatau kesalahan. Pengujian dilakukan oleh tim dan pengguna aplikasiberdasarkan daftar fungsionalitas aplikasi.
Apabila masih ditemukan bug, maka dilakukan perbaikan hingga aplikasi bebas dari bug [23]. Tahap terakhir
adalah pemeliharaan, yang mencakup monitoring sistem dan perbaikan apabila ditemukan bug atau kesalahan
selama penggunaan. Pemeliharaan juga termasuk penambahan fitur baru berdasarkan masukan pengguna agar
sistem tetap adaptif dan relevan terhadap kebutuhan. Dengan menggunakan model Waterfall, proses
pengembangan sistem pelaporan ini dapat dilakukan secara terstruktur dan terukur sehingga menghasilkan web
aplikasi yang efektif, dan bermanfaat bagi pengelola transportasi serta masyarakat pengguna bus [24].

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan tahapan penelitian yang telah dilakukan, aplikasi DAMRI CARE berhasil dibangun dan dapat
berjalan dengan baik. Aplikasi DAMRI CARE dapat berjalan pada sistem operasi Android. Ketika pengguna
membuka aplikasi, maka akan ditampilkan tampilan login. Setelah pengguna melewati login web, maka
selanjutnya pengguna akan diarahkan ke tampilan menu utama web pelaporan tersebut. Jika sebelumnya pengguna
sudah melakukan login,maka pengguna tidak perlu login kembali. Pada halaman login pengguna perlu
memasukkan Email dan password. Admin memiliki hak akses untuk melihat data dan memberikan balasan untuk
laporan yang masuk, melakukan pencatatan frekuensi keterlambatan berdasarkan trayek, serta mencetak laporan
dalam bentuk rekap. Selain itu, sistem juga mendukung respons cepat, di mana admin dapat memberikan feedback
atau tindak lanjut kepada pelapor melalui kolom balasan dan akan menindak lanjuti untuk mengevaluasi kinerja
kerja para driver, yang akan menjadi evaluasi PO DAMRI sendiri dan akan menjadi baik lagi dalam melayani
semua pengguna bus DAMRI.

a.  Use Case Diagram

% Pilih Keterangan Bu
Update Pengaduan Admin

Dekripsi
Pengaduan

Gambar 2. Use Case Diagram

Pelapor

Use case diagram adalah suatu teknik dalam pemodelan sistem untuk menggambarkan interaksi antara aktor
(pengguna atau sistem lain) dan sistem itu sendiri dalam mencapai suatu tujuan.
b.  Activity Diagram
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Activity diagram adalah aliran kerja atau aktifitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Dihubungkan dengan
panah, panah tersebut mengarahkan urutan aktivitas dalam organisasi. Selain itu diagram aktivitas juga
menggambarkan alur kontrol secara garis besar, namun meskipun diagram aktivitas menunjukan aliran yang
berbeda sepeerti paralel, bercabang, bersamaan dan tanggal.

Activity Diagram
Pengguna sistem

[
Buka Web

s
Keluhan
Keluhan
Lengkap
Mengisi Email
Transportasi

Mengisi Rute

Activity Diagram
Admin sistem

Buka Web

Formulir

Keluhan

Menerima
Keluhan
Merespon
Keluhan

Menghapus atau
Menjawab Keluhan

Mengisi Nomor
Kendaraan

(Mengisi Tanggal &)
Waktu Kejadian

Mengisi Kategori
Keluhan

Mengisi Detail
Keluhan

Menerima
Laporan

(vengiim Keunar———»{  Mererms )
7\
® ®
-/
Gambar 3. Activity Diagram
c.  Class Diagram
keluhan pengguna
+id :int +id - int
+id_pengguna : int + nama : varchar
+ nama : varchar + email : varchar
+ email : varchar + password : varchar

+ jenis fransportasi - varchar
+ rute : varchar

+ nomor kendaraan : varchar
+ waktu kejadian : datetime
+ kategori - varchar

+isi : text

+ status : varchar

+ tanggal dibuat : timestamp

Gambar 4. class diagram

Class diagram menjadi konteks pengembangan perangkat lunak, class diagram berperan penting dalam tahap
perancangan (design) sistem karena memberikan gambaran yang jelas mengenai komponen-komponen utama
sistem serta hubungan logis di antaranya. Membuat class diagram memudahkan pengembang dalam
mengimplementasikan kode program sesuai dengan struktur yang telah dirancang. Setelah pengguna melakukan
login, maka pengguna akan diarahkan menuju dashboard aplikasi. Di dalam dashboard terdapat fitur untuk
menunjang kemudahan pengguna dalam melakukan pelaporan. Pengujian sistem aplikasi dibutuhkan untuk
memastikan aplikasi dapat berjalan dengan lancar dan mengevaluasi kekurangan yang ada. Pengujian dilakukan
dengan mencoba beberapa fitur yang sudah dikembangkan.

a) Tampilan Login
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Pada tampilan awal akan menampilkan tabel login sebagai alur pertama manuju ke laman pelaporan penumpang.

DAMRI Care - Portal
Respon Keluhan Cepat

Gambar 5. Tampilan Login

Pada Tampilan ini Penumpang dan Admin melakukan pendaftaran atau registrasi akun, langkah ini harus
dilakukan dengan mengisi Email dan kata sandi.

b) Tampilan Formulir Pengaduan

Tampilan ini berisi kolom nama, email. Jenis transportasi, rute, waktu pelaporan, nomor tiket dan keluhan. Pada
tahap ini penumpang bisa melaporkan sesuai dengan kejadian aslinya.

% DAMRI Care | Portal Respon Keluhan Cepat

Gambar 6. Tampilan Laman Pengaduan
Setelah melakukan pengisian laporan pada tahap ini, penumpang telah berhasil melaporkan kepada Pihak Admin.
c¢) Tampilan Admin

Tampilan ini berisi laporan laporan yang sudah masuk, dan admin bisa melakukan editing dan merespon keluhan
yang telah ada.

Daftar Keluhan Pengguna

Gambar 7. Tampilan Daftar Keluhan

Setelah melakukan cross check data, admin bisa menghapus ataupun memproses tergantung laporan tersebut.
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Update Status Keluhan

Status:

Diproses.

Diproses

Ditolok

Gambar 8. Tampilan Update Status Keluhan

Setelah admin merespon proses atau selesai atau tolak, aka nada notifikasi action pada dashboard Riwayat dan
bisa dilihat langsung oleh pelapor

Gambar 9. Action balasan laporan dari admin

Simpulan

Aplikasi DAMRI CARE dikembangkan dengan metode waterfall yang mencakup tahap analisis, perancangan,
pengkodean, dan pengujian. Berhasil di selesaikan untuk membantu para penumpang yang merasakan ketidak
nyamanan menggunakan angkutan DAMRI khususnya di Kota Depok. Aplikasi ini menyediakan tampilan
dashboar, pengaduan dan tampilan laporan pengaduan. Dengan adanya Aplikasi pelaporan ini diharapkan bisa
membantu mengevaluasi kinerja operasional bus Damri dan memudahkan para penumpang dalam melaporkan
keluhan yang mengganggu saat menaiki bus Damri agar bisa di terima dengan cepat dan mengevaluasi kesalahan
dengan cepat. Untuk pengembangan berikutnya bisa dicantumkan lokasi bus dengan GPS agar bisa di lihat
langsung oleh pengguna.
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